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ABSTRAK 

Taufiqul Dzakwananda (2022): Pembatasan Jam Operasional Warung 

Internet di Desa Tarai Bangun Berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 

11 Tahun 2012 Dalam Perspektif Fiqih Siyasah 

 

Penelitian ini di latar belakangi dengan kemajuan teknologi yang sangat 

pesat terkhususnya internet, dan warnet adalah salah satu dari kemajuan teknologi 

yang dapat kita rasakan saat ini. dengan adanya warnet orang-orang yang tidak 

memiliki perangkat sendiri tetap bisa menjelajahi internet dengan menyewanya 

sehingga mereka bisa mencari segala informasi yang ada di dunia. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan pembatasan jam operasional warung internet berdasarkan Peraturan 

Daerah Nomor 11  Tahun 2012 Tentang  Usaha Jasa Layanan Internet di Desa 

Tarai Bangun, apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Peraturan Daerah 

Nomor 11  Tahun 2012 Tentang  Usaha Jasa Layanan Internet di Desa Tarai 

Bangun, bagaimana tinjauan Fiqih Siyasah terhadap pelaksanaan Peraturan 

Daerah Nomor 11  Tahun 2012 Tentang  Usaha Jasa Layanan Internet di Desa 

Tarai Bangun. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach), yaitu 

penelitian dengan cara melakukan survei ke lapangan. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Desa Tarai Bangun. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 

orang yang terdiri dari pemilik warner 5 orang, Kepala Desa 1 orang, Kabid Perda 

Satpol PP 1 orang dan pengunjung warnet 25 orang. Karena populasi dalam 

penelitian ini relative sedikit, maka seluruh populasi dijadikan responden dengan 

teknik Total Sampling. Sumber data dari penelitian ini ada data primer dan 

sekunder yang kemudian di analisis menggunakan analisis kualitatif. Sedangkan 

pengumpulan data yang digunakan adalah Obeservasi, Wawancara, Dokumentasi, 

dan Pustaka. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui Obeservasi, Wawancara, 

Dokumentasi, dan Pustaka dapat diketahui bahwa pembatasan jam operasional 

warung internet belum maksimal karena hal ini dipengaruhi oleh jarak antara 

kantor Satpol PP Kampar dengan Desa Tarai Bangun sangat jauh dan Satpol PP 

lebih mengutamakan Perda Prioritas sehingga menjadi kurang maksimal. 

Sedangkan dalam Fiqih Siyasah tugas yang terpenting dari pemerintah dalam hal 

ini adalah menjamin keamanan dan ketertiban dalam masyarakat secara 

berkelanjutan dan tidak bersifat kondisional saja. 

 

 

Kata Kunci : Pembatasan, Warung Internet, Fiqih Siyasah 
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ABSTRACT 

Taufiqul Dzakwananda (2022): The restrictions on the operating hours of 

Internet stalls in Tarai Bangun village 

Kampar district according to the rule 

number 11 in 2012 based on a fiqih siyasah 

perspective 

 

The background of this research was the rapid progress made by the 

Internet, and the Internet is one of the technological advances we can experience 

today. Because of Internet wardens, people who don't own their own devices can 

still search the Internet on rent so that they can search the world for information. 

As for the formulation of the problem in this reserach was how the 

implementation of the operating hours of Internet stalls according to the regional 

rule number 11 in 2012 about ordinance of Internet service in the village of Tarai 

Bangun was established, What were the factors that influence the implementation 

of the regional rule number 11 in 2012 about ordinance of Internet service in the 

village of Tarai Bangun, How was the Fiqih Siyasah's review of the regional rule 

number 11 in 2012 about ordinance of Internet service in the village of Tarai 

Bangun, 

This type of this research was field reseach, which is field reseach. The 

research site was made in the village of Tarai Bangun. The population in this 
research numbered 32 persons made up of warner 5 persons, village chief 1 

person, the chief of public order police squad 1 person and 25 female patrons. 

Because the population in this research was slightly diminished, then the entire 

population was made responders with a total sampling technique. The data source 

of the research was primary and secondary data that were analyzed using 

qualitative analysis. Whereas the collection of data used the observation, 

interview, documentation, and library. 

Based on the results of research by observation, interviews, 

documentaries, and libraries, it is known that the restrictions on the operating 

hours of Internet stalls are not high because they are influenced by the distance 

between the office of public order police squad and the Tarai Bangun village are 

very far up and public order polices squad prioritizes priority regional regulations 

so that they become less than optimal. Whereas in Fiqih Siyasah the most 

important task of government in this matter is to ensure security and order in a 

sustainable and unconditional society. 

 

Keywords: The Restrictions, Internet stalls, Fiqih Siyasah 
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 ملخص
أساس قرار ( :  تحديد أوقات اشتغال دكان الإنترنت في قرية تاراي بانجون على 2222توفيق الذكواناندا، )

  عند فقه السياسة 2212عام  11حكومة منطقة كمبار رقم 

ىذا البحث مؤسس على تقدم التكنولوجيا. وخاصةً إنترنت ودكان الإنترنت من أمثال تقدم التكنولوجيا  
الذي نشعره حاليا. ولوجود دكان الإنترنت، الناس الذين ليس لديهم جهاز خاص يستطيعون التجول أو التصفح 

 نترنت اسستججار جهاز الإنترنت لك  حصصلوا على الدعلومات حول العام.. في الإ

وأما الأسجلة في ىذا البحث فه  كيف تنفيذ تحديد أوقات اشتغال دكان الإنترنت على أساس قرار  
عن التجارة في خدمة الإنترنت في قرية تاراي اسنجون، وما ى  العوامل  ٕٕٔٓعام  ٔٔحكومة منطقة كمبار رقم 

عام  ٔٔلتي تؤثر على تنفيذ تحديد أوقات اشتغال دكان الإنترنت على أساس قرار حكومة منطقة كمبار رقم ا
عن التجارة في خدمة الإنترنت في قرية تاراي اسنجون، كيف نظرة فقو السياسة إلى تنفيذ تحديد أوقات  ٕٕٔٓ

عن التجارة في خدمة  ٕٕٔٓ عام ٔٔاشتغال دكان الإنترنت على أساس قرار حكومة منطقة كمبار رقم 
 الإنترنت في قرية تاراي اسنجون. 

شخصا  ٕٖىذا البحث بحث ميداني. ومكان ىذا البحث في قرية تاراي اسنجون. ومجتمع البحث ىنا  
من زاسئن الدكان.  5ٕأشخاص أصحاب دكان الإنترنت، ورئيس القرية، ورئيس ىيجة القرار الحكوم ، و  5وىم 

قليلا فصار كل المجتمع مخبرين بطريقة مجموع العينات. ومصادر البيانات في ىذا البحث ى   ولكون مجتمع البحث
بيانات أساسية وبيانات ثانوية محللّة اسلتحليل الكيف . وأما أساليب جمع البيانات فه  ملاحظة، ومقابلة، 

 وتوثيق، ومكتبة. 

ثيق، والدكتبة يعُرَف بأن تحديد أوقات بناء على نتيجة البحث من خلال الدلاحظة، والدقابلة، والتو  
اشتغال دكان الإنترنت م. يكن على أقصى التحديد. والعوامل التي تؤثر على ذلك بعد الدسافة بين مكتب وحدة 
شرطة الخدمة الددانية كمبار وقرية تاراي اسنجون، واسلإضافة إلى ذلك، أن وحدة الشرطة تفضل على القرار 

قو السياسة فيرى أن أىم الوظائف لدى الحكومة في ىذا الدوضوع تضمين الأمن الحكوم  الأفضل . وأما ف
 والترتيب الاجتماع  على الاستمرار ولا على حسب الظروف فقط. 

 

    تحديد، دكان الإنترنت، فقه السياسة.الكلمات المفتاحية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemajuan teknologi yang begitu pesat saat ini, khususnya pada penggunaan 

internet menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh semua kalangan terkhusus di 

kalangan remaja atau kaum milenial, sehingga membuka cakrawala pemikiran 

bagi kaum milenial menjadi lebih luas, tanpa adanya batasan dalam menjelajahi 

internet dimana pun dan kapanpun bisa mengaksesnya. Setiap adanya kemajuan di 

sebuah bidang akan timbul dampak positif dan negatif, seperti internet yang 

begitu mudah untuk diakses pada saat ini, memiliki dampak positif terhadap 

pendidikan, internet sudah menjadi hal umum yang digunakan dan menjadi 

sumber data yang sangat mudah untuk diakses bagi siapa saja, atau yang ingin 

mengembangkan ilmu pengetahuan, pesatnya perkembangan teknologi, tidak 

semua orang dapat membeli atau memiliki perangkat untuk mengaksesnya. 

Dalam hal ini sebagian masyarakat melihatnya sebagai peluang usaha, yaitu 

dengan membuka warung internet disingkat dengan warnet. Warung Internet 

adalah sebuah media yang digunakan untuk mengefesiensikan sebuah proses 

komunikasi yang disambungkan dengan berbagai aplikasi.
1
 Pelaku-pelaku usaha 

warnet memberikan peluang bagi konsumen yang kesulitan dalam membeli 

perangkat seperti laptop, komputer atau hanya sekedar mencari hiburan diluar 

                                                             
1
Ayu Septri Nurani, “Analisis Strategi Pemasaran Warung Internet (Warnet) Dalam 

Mempertahankan Keberlangsungan Usaha Menurut Perspektif Etika Bisnis Islam”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h. 8 
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rumah. Dalam aktivitas usaha yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok 

pada jenis usaha, seperti: usaha produksi, usaha perdagangan, dan usaha 

pelayanan. Terdapat aturan-aturan dan norma-norma yang harus diikuti oleh 

masing-masing pelaku usaha tersebut agar tidak merugikan satu sama lain baik 

sesama pelaku usaha, pelaku usaha dengan pemerintah, pelaku usaha dengan 

pelanggan atau konsumen. Tetapi tidak jarang dijumpai bahwa pelaku usaha 

tersebut cenderung melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku, sehingga 

menimbulkan benturan dan konflik antara berbagai pihak yang berkepentingan 

dalam usaha tersebut. 

Demikian halnya dengan warung internet yang termasuk ke dalam kelompok 

usaha pelayanan yang dinikmati oleh banyak konsumen antara lain: game online 

dan offline, pengetikan, browsing tugas, browsing musik, chattingan di media 

social dan lainnya. Warnet digunakan sebagai tempat orang mencari informasi 

melalui internet, Internet juga berfungsi untuk mencari hiburan semata.
2
 Para 

pebisnis warnet adalah orang yang sangat berjasa untuk memasyarakatkan internet 

sehingga para pengguna saat ini tidak hanya terbatas pada orang-orang tertentu.
3
 

Pelaku usaha warnet ini selalu bertujuan untuk mendapatkan laba dari aktifitas 

jasa yang diberikannya, untuk mencapai tujuan tersebut terdapat kecenderungan 

pelanggaran-pelanggaran peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah. Guna 

memperoleh keuntugan maksimal di sisi lain pemerintah menerbitkan dan 

                                                             
2
Lia Susanti, “Pengawasan Usaha Warung Internet Kota Pekanbaru”, Volume 5., Edisi 1 

Januari-Juni (2018), h 10. 

3
Fatwa Hadi, “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Konsumen Warung 

Internet Sentra Sarana Internet di Surakarta”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi Sebelas Maret, 

Surakarta, 2004), h. 20  
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mengeluarkan aturan-aturan dan ketentuan tentang jasa layanan internet yang 

harus diikuti oleh para pelaku usaha untuk menciptakan suasana yang kondusif 

dalam masyarakat dan persaingan sehat antara pelaku usaha layanan jasa terkait. 

Sejalan dengan ketentuan yang di tetapkan oleh pemerintah dalam pasal 8 

point h pada Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2012 tentang usaha jasa layanan 

internet yang berbunyi “Menyelenggarakan jasa layanan akses internet pada hari 

senin sampai jumat melewati pukul 22.00 WIB dan pada hari sabtu dan ahad 

melewati pukul 24.00 WIB” sebagai pedoman bagi pelaku usaha warung internet 

di Kabupaten Kampar,
4
 termasuk desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang 

sebagai lokasi penelitian ini. 

Dan oleh karena itu peran aparat yang berwenang diperlukan dalam 

menertipkan para pelaku usaha yang cenderung melanggar ketentuan-ketentuan 

dalam perda tersebut. Karena dampak yang di timbulkan dari tidak diterapkannya 

Perda Nomor 11 Tahun 2012 ini seperti dampak sosial, menghabiskan waktu lebih 

banyak diwarnet, dan timbulnya gangguan kepada masyarakat disekitar. Disisi 

lain kewajiban dari para pelaku usaha untuk mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan berkaitan dengan hadits yang diriwayatkan dari sahabat „Ubadah bin 

Shamit radhiyallahu„anhu yang mengatakan : 

نَا أَنْ اَسيَ عَنَا عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ، في  :دَعَانَا النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ بَايَ عْنَاهُ، فَ قَالَ فِيمَا أَخَذَ عَلَي ْ
نَا، وَأَنْ لَا نُ نَازعَِ الَأمْرَ أَىْلَوُ، إِلاَّ أَنْ تَ رَوْا كُفْرًا بَ وَاحًا، مَنْشَطِنَا وَمَكْرَىِنَا، وَعُسْرنَِا وَيسُْرِ  نَا وَأثََ رَةً عَلَي ْ

 عِنْدكَُمْ مِنَ اللََِّّ فِيوِ بُ رْىَانٌ 

                                                             
4
Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 11 Tahun 2012, Tentang Usaha Jasa 

Layanan Internet.  
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Artinya: “Nabi Shallallahu‟alaihi Wasallam pernah memanggil kami, 

kemudian membaiat kami. Ketika membaiat kami beliau mengucapkan 

poin-poin baiat yaitu: taat dan patuh kepada pemimpin, baik dalam perkara 

yang kami sukai ataupun perkara yang tidak kami sukai, baik dalam 

keadaan sulit maupun keadaan lapang, dan tidak melepaskan ketaatan dari 

orang yang berhak ditaati (pemimpin). Kecuali ketika kalian melihat 

kekufuran yang jelas, yang kalian punya buktinya di hadapan Allah.” (HR. 

Bukhari no. 7056, Muslim no. 1709).
5
 

 

Dalam perspektif Fikih, tugas dan kewajiban Ulil Amri mencakup 

berbagai aspek, baik urusan pemerintahan; seperti menyangkut urusan admistrsai 

dan keuangan negara, politik dan ekonomi, masaalah keamanan dan pertahanan 

negara, kesejahteraan masyarakat seperti menyangkut kesehatan dan pendidikan 

maupun persoalan keagamaan dalam berbagai aspek sehingga membawa 

kemaslahatan.
6
 

Dalam Syariat Islam pemanfaatan jasa internet merupakan bentuk dari akad 

ijarah dalam arti luas adalah bermakna suatu akad yang berisi penukaran manfaat 

sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu.
7
 Ijarah 

merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi keperluan 

hidup manusia seperti sewa menyewa (mengambil manfaat dari barang).
8
  

Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir ini perkembangan desa Tarai 

Bangun cukup pesat dari segi pembangunan dan pemukiman penduduk, ini semua 

                                                             
5
Saifudin Hakm, “Taat pada Penguasa Karena Pamrih Duniawi”, artikel dari 

https://muslim.or.id/47509-taat-kepada-penguasa-karena-pamrih-duniawi.html. Diakses pada 26 

Juni 2021. 

6
Imam Jalaluddin Abd. Rahman bin Abubakar al-Suyuthi, Al-Asybah W alNazhair Fi al-

Furu‟, (Mesir: Multazam Mathba‟ Wa al-Nasyar, 1960), Cet. Ke III, h. 83 

7
Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 29 

8
Narun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 228 

https://muslim.or.id/47509-taat-kepada-penguasa-karena-pamrih-duniawi.html
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ditandai dengan banyaknya pengembang atau developer yang membangun 

perumahan di desa Tarai Bangun, karena desa Tarai Bangun terletak disebelah 

barat yang berbatasan langsung dengan kota Pekanbaru, sehingga para developer 

banyak membangun perumahan di desa Tarai Bangun. 

Akibat banyaknya pembangunan perumahan di desa Tarai Bangun, 

memberikan berbagai dampak diantaranya : i) Peningkatan jumlah penduduk desa 

Tarai Bangun secara drastis dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, ii) Peningkatan 

jumlah murid pada 5 Sekolah Dasar (SD), 1 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

dan 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam jumlah ratusan murid / siswa, iii) 

Peningkatan jumlah rumah ibadah (Mesjid dan Musolah), iv) Munculnya pasar-

pasar kaget, v) Pembangunan Ruko disepanjang jalan Suka Karya /Kualu, dan 

Jalan Kubang Raya, vi) Munculnya usaha dalam skala kecil dan menengah, 

seperti pedagang Bakso, Toko Bangunan/Material, Ayam Potong, 

Grosir/Pedagang Barang Harian, Tukang Pangkas, Laundry, Salon, Rumah 

Makan, Mini Market, Bengkel Servise Honda, Klinik Kesehatan, Foto Copy, 

Fitnes, Air Minum Isi Ulang, Usaha Peralatan Rumah Tangga, vii) usaha-usaha 

warnet. viii) Meningkatnya potensi dan penerimaan pajak terutama pajak bumi 

dan bangunan (PBB) bagi pemerintah Kabupaten Kampar. 
9
 

Karena Desa Tarai Bangun yang letaknya berbatasan langsung dengan kota 

Pekanbaru, dengan akses jalan yang lancar, maka hubungan transportasi menjadi 

mudah dan lancar, ditambah ketersediaan jaringan listrik PLN memadai. Disisi 

lain peningkatan jumlah penduduk dan jumlah anak usia sekolah di desa Tarai 

                                                             
9 Kantor Desa Tarai Bangun. 2021  
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Bangun, menjadi potensi besar yang dimanfaatkan oleh pengusaha-pengusaha 

atau pedagang di desa Tarai Bangun. Potensi ini menjadi peluang usaha yang 

menggairahkan, diantaranya pengusaha warung internet.  

Dan karena pesatnya perkembangan teknologi di Desa Tarai Bangun membuat 

kebutuhan masyarakat meningkat dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk 

kebutuhan akan teknologi yang terus berkembang khususnya akses internet. Hal 

ini membuat banyaknya pengusaha internet yang muncul, dan Pemerintah 

Kabupaten Kampar membuat peraturan agar pengusaha internet tidak semena-

mena dalam menjalankan usahanya, serta untuk mengontrol masyarakat dalam 

pengunaan internet agar dapat berguna sesuai dengan fungsinya dan tidak 

berlebihan, khususnya warung internet yang berada dalam wilayah desa Tarai 

Bangun.  

Dari uraian yang disajikan diatas dapat diperkirakan potensi pengunjung 

warnet yang cukup tinggi dimana jumlah pengunjung ini rata-rata anak usia 

sekolah. Berdasarkan uraian diatas maka penulis memberi judul Penelitian ini  

“Pembatasan Jam Operasional Warung Internet Di Desa Tarai Bangun 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 11 Tahun 2012 

Dalam Perspektif Fiqih Siyasah”. 

 

B. Batasan Masalah 

 

Untuk menghindari melebarnya pembahasan dari penelitian ini dan kekeliruan 

yang ada, maka dalam hal ini perlu adanya batasaan masalah, adapun masalah 

yang akan diteliti adalah Pembatasan Jam Operasional Warung Internet 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 11 Tahun 2012 Dalam 
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Perspektif  Fiqih Siyasah, penelitian ini berfokus pada pembatasan jam 

operasional warung internet, di Desa Tarai Bangun Kampar. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pembatasan jam operasional warung internet 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa 

Layanan Internet di Desa Tarai Bangun Kampar ? 

2. Apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 

11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet di Desa Tarai 

Bangun Kampar ? 

3. Bagaimana tinjauan fiqih siyasah terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah 

Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet di Desa Tarai 

Bangun Kampar ? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berikut ini merupakan tujuan penelitian dari permasalahan yang akan dikaji, 

di antaranya:   

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang usaha jasa layanan internet didesa Tarai 

Bangun Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Peraturan 

Daerah Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet di 

Desa Tarai Bangun Kabupaten Kampar. 
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c. Untuk mengetahui tinjauan Fiqih Siyasah terhadap pelaksanaan 

Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Usaha Jasa Layanan Internet di Desa Tarai Bangun Kabupaten 

Kampar.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Dari aspek teoritis  

1. Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana 

Hukum (SH) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah kajian 

tentang pembatasan usaha jasa layanan internet di masyarakat dan 

studi ilmu politik khususnya fiqih siyasah. 

b. Dari aspek praktis  

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada 

Pemerintah Kabupaten Kampar dalam penerapan Peraturan Daerah 

Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet.  

2. Hasil penelitian ini memberikan informasi Tentang faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan Peraturan Daerah Tentang Usaha Jasa 

Layanan Internet di Desa Tarai Bangun, Kampar. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan ini, penulis membagi 

penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bagian 
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sesuai dengan buku panduan penulisan Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, 

yaitu: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan tentang pengertian usaha, 

pengertian internet, sejarah internet, dampak positif dan negatif 

dari warung internet ( WARNET ), pembatasam jam 

operasional menurut Perda Kabupaten Kampar Nomor 11 

Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet, usaha 

warnet dalam tinjauan Fiqih Siyasah. 

BAB III :     METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas tentang jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan 

responden, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis 

data. 

BAB IV :  PENYAJIAN DATA 

Dalam bab ini membahas tentang pelaksanaan Perda Nomor 11 

Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet di Desa 

Tarai Bangun, Membahas faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan Perda Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa 
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Layanan Internet di Desa Tarai Bangun, dan bagaimana 

tinjauan Fiqih Siyasah terhadap pelaksanaan Perda Nomor 11 

Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet di Desa 

Tarai Bangun. 

BAB V :  PENUTUP 

Dalam bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari uraian pada bab sebelumnya, diperoleh 

berdasarkan penelitian yang diperlukan dalam upaya 

kesempurnaan, selanjutnya diikuti dengan daftar kepustakaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Usaha 

1. Pengertian Usaha 

Kata usaha dalam Bahasa Indonesia diambil dari kata “Business” dari Bahasa 

Inggris yang bermakna kesibukan. Kesibukan berhubungan dengan sebuah 

kegiatan yang menghasilkan sesuatu atau sebuah keuntungan, pengertian usaha 

lebih cenderung pada sebuah kegiatan yang berhubungan dengan memproduksi 

suatu barang atau jasa untuk memenuhi permintaan pasar yang berujung pada 

sebuah hasil yang dinamakan keuntungan. 

Secara etimologi usaha berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok 

orang yang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. Kata 

usaha sendiri memiliki tiga pengunaan, dapat merujuk pada badan usaha yaitu 

kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau 

sebuah keuntungga.
10

 

Sedangkan dalam arti luas, usaha merupakan bisnis yang terkait erat dengan 

dunia ekonomi dan dunia politik. Hal ini di sebabkan bahwa dunia ekonomi dan 

dunia politik pada dasarnya merupakan suatu hubungan yang saling bergantung, 

dan yang turut mencerminkan efektivitas suatu masyarakat dalam gerak 

usahanya.
11

 Usaha juga dapat diartikan sebagai seluruh kegiatan yang di 

organisasikan oleh orang-orang yang berkecimpung di dalam bidang perniagaan 

                                                             
10

 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.28 

11
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.339 



12 

 

 

dan industri yang menyediakan barang dan jasa untuk mempertahankan dan 

memperbaiki standar serta kualitas hidup masyarakat.
12

 

Jadi strategi usaha adalah kemampuan perusahaan atau Lembaga usaha dalam 

memasarkan suatu produknya supaya laku terjual dipasaran dan mampu bersaing 

menghadapi pesaingnya. Biasanya dikembangkan pada level divisi, dan 

menekankan pada perbaikan posisi persaingan produk barang atau jasa perusahaan 

dalam industri khusus/segmen pasar yang dilayani oleh divisi tersebut yang 

menekankan pada peningkatan laba dlaam produksi dan penjualan produk dan 

jasa yang dihasilkan untuk mencapai suatu tujuan divisi tersebut.
13

  

2. Tujuan Usaha 

Tujuan usaha dalam jangka panjang yang ingin dicapai tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen, namun terdapat beberapa hal yang ingin dicapai 

oleh organisasi atau perusahaan dalam usahanya, yaitu: 

a. Market Standing 

Market standing adalah penguasaan pasar yang akan menjadi jaminan bagi 

perusahaan untuk memperoleh pendapatan penjualan dan profit dalam jangka 

panjang. 

b. Physical and Financial Resources 

Physical and financial resources adalah perusahaan yang memiliki tujuan 

penguasaan terhadap sumber daya fisik dan keuangan untuk mengembangkan 

perusahaan menjadi semakin besar dan semakin menguntungkan. 

 

                                                             
12

 Sutarno, Serba-Serbi Managemen Bisnis, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2012) h.11 

13
 Ibid.  h.13 
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c. Innovation 

Innovation adalah suatu inovasi dalam produk (barang atau jasa) serta 

inovasi keahlian. Tujuan usaha yang ingin dicapai melalui inovasi adalah 

menciptakan nilai tambah pada suatu produk. 

d. Public Responsibility 

Public responsibility yaitu suatu usaha atau bisnis harus memiliki 

tanggung jawab sosial seperti memajukan kesejahteraan masyarakat, untuk 

mencegah terjadinya polusi dan menciptakan suatu lapangan pekerjaan.
14

 

e. Worker Performance and Attitude 

Worker performance and attitude untuk kepentingan jangka panjang, yaitu 

sikap para karyawan terhadap perusahaan dan pekerjaan perlu diperhatikan agar 

dapat bekerja dengan baik. 

f. Manager Performance and Development  

Manager performance and development yaitu orang yang secara 

operasional bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan organsisasi untuk 

dapat mengelola perusahaan dengan baik, manager perlu memiliki berbagai 

kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan profesinya. Maka diperlukan 

peningkatan kinerja dan pengembangan kemampuan manager melalui serangkaian 

kegiatan kompensasi yang menarik dan program training and development yang 

berkelanjutan. Tujuan usaha merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh para 

pelaku usaha dari usaha yang mereka lakukan, dan merupakan 

                                                             
14 Ayu Septri Nurani, Op.Cit, h.29 
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cerminan dari berbagai hasil yang diharapkan bias dilakukan oleh bagian-bagian 

dari perusahaan (produksi, pemasaran, personalia) yang akan menentukan kinerja 

dalam jangka panjang. Sumber daya ekonomi yang dikelola secara efektif dan 

efisien dengan berbagai aktivitas bisnis bertujuan untuk: 

a. Menciptakan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh manusia, baik 

individu, komunitas, maupun masyarakat.  

b. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 

c. Menciptakan nilai tambah bagi pengelola usaha dan masyarakat. 

d. Mendapatkan pendapatan yang di inginkan lebih besar daripada biaya 

atau ongkos yang telah dikeluarkan oleh pengelola usaha. 

e. Meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh pihak-pihak yang terlibat 

(pemilik, pekerja). 

3. Usaha Yang di Perbolehkan dan di Larang Dalam Islam 

a. Praktik Usaha yang diperbolehkan 

Usaha Islami adalah usaha yang dalam praktiknya terdapat persaingan sehat 

yang dibingkai dengan nilai dan moralitas Islam. Islam mengajarkan bahwa tidak 

semua barang dan jasa dapat dikonsumsi dan diproduksi. Seorang muslim hanya 

diperkenankan mengkonsumsi dan memproduksi barang yang baik dan halal. 

Seorang muslim juga terikat dengan nilai-nilai kesederhanaan dan konsistensi 

prioritas pemenuhannya. Selain itu, Islam juga sangat memperhatikan norma yang 

bersifat umum berlaku dalam masyarakat dan berlaku secara universal, seperti 

persaingan sehat, kejujuran, keterbukaan dan keadilan. Keterkaitan seorang 

muslim terhadap norma-norma ini akan menjadi sistem pengendali yang bersifat 
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otomatis bagi pelakunya dalam aktivitas bisnis. Islam mengajarkan prinsip-prinsip 

moral sebagai berikut: 

a) Jujur dalam menimbang dan menakar. 

b) Menjual barang yang halal. 

c) Tidak melakukan riba. 

d) Tidak menyaingi penjual lain. 

e) Tidak menyembunyikan cacat barang. 

f) Longgar dan murah hati. 

g) Tidak melakukan sumpah palsu. 

h) Menjual barang yang baik mutunya. 

i) Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya. 

Rasulullah SAW, sangat banyak memberikan petunjuk mengenai cara usaha yang 

diperbolehkan, diantaranya yaitu: 

a) Tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad SAW sangat intens 

melarang para pelaku usaha melakukan sumpah palsu dalam melakukan 

suatu transaksi. 

b) Ramah-tamah. Seorang pelaku usaha, harus bersikap ramah dalam 

melakukan suatu usaha. Nabi Muhammad SAW mengatakan “Allah 

merahmati seseorang yang ramah dan toleran dalam berbisnis”. (H.R 

Bukhari dan Tarmizi)  

c) Bahwa prinsip esensial dalam usaha adalah kejujuran Dalam Islam, 

kejujuran merupakan syarat fundamental dalam kegiatan usaha. 
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d) Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan usaha. Pelaku usaha 

menurut Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan sebanyak-

banyaknya, sebagaimana yang diajarkan Adam Smith, tetapi juga 

berorientasi kepada sikap ta‟awun (menolong orang lain) sebagai implikasi 

kegiatan usaha. 

e) Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang lain 

tertarik membeli dengan harga tersebut. 

f) Tidak boleh melakukan usaha dalam kondisi eksisnya bahaya (mudharat) 

yang dapat merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial. 

g) Komoditi usaha yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan 

barang yang haram. 

h) Usaha tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah. 

i) Tidak boleh menjelekkan usaha orang lain, agar orang tidak membeli 

kepadanya. 

j) Membayar upah sebelum kering keringat karyawan. 

k) Tidak melakukan ihtikar. 

l) Usaha dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. 

m) Segera melunasi kredit yang menjadi kewajibannya. 

n) Memberi tenggang waktu apabila pengutang belum mampu membayar. 

b. Praktek Usaha yang dilarang 

Islam melarang terjadinya kecurangan dalam takaran dan timbangan, 

rekayasa harga, perdagangan barang-barang haram, riba, ihtikar (penimbunan). 

a) Rekayasa Harga 
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Rekayasa harga dapat terjadi ketika ada seseorang yang menjadi 

penghubung (makelar) antara pedagang yang dari pedesaan, kemudian ia membeli 

dagangan itu sebelum  masuk pasar sehingga para pedagang desa belum tahu 

harga di pasar yang sebenarnya. Kemudian pedagang penghubung tadi menjual di 

kota dengan mengambil keuntungan besar yang diperoleh dari pembelian mereka 

terhadap pedagang pedesaan. Praktek seperti ini dilarang oleh Rasulullah karena 

dapat menimbulkan penyesalan terhadap pedagang pedesaan tersebut. 

b) Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan 

Kecurangan dalam menakar dan menimbang sangat dilarang dalam usaha 

Islami. Hal ini mendapat perhatian khusus dalam Al-Qur‟an karena praktek seperti 

ini telah merampas hak dan merugikan orang lain. Kecurangan merupakan sebab 

timbulnya ketidakadilan dalam masyarakat, padahal keadilan diperlukan dalam 

setiap perbuatan agar tidak menimbulkan perselisihan. Pemilik timbangan 

senantiasa dalam keadaan terancam dengan azab yang pedih apabila ia bertindak 

curang dengan timbangannya itu. Penghargaan ajaran Islam terhadap usaha 

berangkat dari ketentuan Allah bahwa perniagaan harus dilaksanakan secara baik 

atas dasar suka sama suka. Dalam Al-Qur‟an dinyatakan bahwa orang beriman 

dilarang memakan harta sesama manusia dengan cara bathil kecuali dengan cara 

perdagangan atas dasar suka sama suka. 

c) Praktik Riba 

Dalam praktik riba seseorang berusaha memenuhi kebutuhan orang yang 

ingin meminjam harta, tetapi disaat yang sama ia mengharuskan kepada orang 

yang meminjam itu untuk member tambahan yang nanti akan diambilnya, tanpa 
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ada imbalan darinya berupa kerja dan tidak pula saling memikirkan. Sehingga 

disini yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Pelaku riba 

bagaikan segumpal darah yang menyerap darah orangorang yang bekerja keras, 

sedangkan ia tidak bekerja apaapa, tetapi ia tetap memperoleh keuntungan yang 

melimpah ruah. Dengan demikian semakin lebar jurang pemisah di bidang sosial 

ekonomi antara kelompok-kelompok yang ada. Oleh karena itu Islam sangat keras 

dalam mengharamkan riba dan memasukkannya diantara dosa besar yang 

merusak, serta mengancam orang yang berbuat demikian dengan ancaman yang 

sangat berat. 

 

B. Internet 

1. Pengertian Internet 

Internet adalah kumpulan atau jaringan dari komputer yang ada di seluruh 

dunia. Internet (singkatan dari interconnection-networking) secara harfiah ialah 

sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan 

standar internet protocol suite (TCP atau IP) untuk melayani miliaran pengguna 

internet di seluruh dunia.
15

  

Menurut Khoe Yao Tung, mengatakan bahwa internet adalah jaringan yang 

merupakan satelit komunikasi dan mempunyai fungsi sangat beragam dan tentu 

merupakan pendukung internet diseluruh dunia.
16

 

                                                             
15

 Purbo, Onno W. Teknologi Warung Internet. (Yogyakarta: Flex Media Computindo, 

2010) h.18  

16
 Ikhtriawan, Analisa Usaha Kecil Jasa Warnet, Manajemen Krida Wacana, Vol.5 No.2 

Mei 2005, h. 93  
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Menurut Lani Sidharta, mengatakan bahwa internet adalah suatu interkoneksi 

sebuah jaringan komputer yang dapat memberikan layanan informasi secara 

lengkap dan terbukti bahwa internet dilihat sebagai media yang dapat menjadi 

suatu lading bisnis, politik, sampai hiburan untuk semua kalangan usia yang ada. 

Semuanya tersaji lengkap dalam sebuah media yang dinamakan internet. 

Berdasarkan kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa internet adalah 

sebuah koneksi jaringan yang menghubungkan satu komputer dengan komputer 

lainnya yang sangat besar dan mencakup seluruh dunia yang berbasis pada sebuah 

protocol disebut TCP atau IP (Transmission Control Protocol / Internet Protocol). 

Selain itu internet dapat disebut sebagai gudang informasi yang dapat di akses 

oleh seluruh dunia dalam mencari apa yang mereka butuhkan. 

2. Sejarah Internet 

Internet merupakan jaringan komputer yang dibuat oleh Departemen 

Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1969 melalui proyek ARPA yang disebut 

ARPANET (Advanced Research Project Agency Network), dimana mereka 

mendemonstrasikan bagaimana dengan hardware dan software komputer yang 

berbasis UNIX, kita biasa melakukan sebuah komunikasi dalam jarak yang sangat 

jauh melalui saluran telepon. Proyek ARPANET merancang bentuk jaringan, 

keunggulannya adalah besarnya informasi yang dapat dipindahkan, dan akhirnya 

semua standar yang mereka tentukan menjadi cikal bakal pembangunan protokol 

baru yang sekarang dikenal sebagai TCP/IP (Transmission Control Protocol atau 

Internet Protocol).  
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Tujuan awal dibangunnya proyek itu adalah untuk keperluan militer. Pada saat 

itu Departemen Pertahanan Amerika Serikat membuat sistem jaringan komputer 

yang tersebar dengan menghubungkan komputer di daerah-daerah vital untuk 

mengatasi masalah jika terjadi serangan nuklir dan untuk menghindari terjadinya 

informasi terpusat yang apabila terjadi perang dapat dengan mudah dihancurkan. 

Mulanya ARPANET hanya menghubungkan 4 situs yaitu StanfordResearch 

Institute, University of California, University of Utah dimana mereka membentuk 

suatu jaringan terpadu pada tahun 1969 dan secara umum ARPANET 

diperkenalkan pada bulan Oktober 1972. Tidak lama kemudian, proyek ini 

berkembang pesat diseluruh daerah dan semua universitas dinegara tersebut yang 

ingin bergabung, sehingga membuat ARPANET kesulitan untuk mengaturnya.
17

 

Oleh sebab itu ARPANET dipecah menjadi dua, yaitu "MILNET" untuk 

keperluan militer dan "ARPANET"(Advanced Research Project Agency Network) 

baru yang lebih kecil untuk keperluan non-militer seperti, universitas-universitas. 

Gabungan kedua jaringan akhirnya dikenal dengan nama DARPA internet, yang 

kemudian disederhanakan menjadi internet. 

Sebelum Internet muncul, telah ada beberapa sistem komunikasi yang berbasis 

digital, salah satunya adalah sistem telegraf yang sering kali dianggap sebagai 

pendahulu Internet. Sistem ini muncul pada abad ke-19, atau lebih dari seratus 

tahun sebelum internet digunakan secara meluas pada tahun 1990-an. Teknologi 

telegraf sendiri berasal dari konsep yang ada bahkan sebelum komputer modern 

pertama diciptakan, yaitu konsep pengiriman data melalui media elektromagnetik 
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 Ayu Septri Nurani, Op. Cit, h. 37 
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seperti radio atau kabel. Namun teknologi ini masih terbatas karena hanya mampu 

menghubungkan maksimal dua perangkat.  

Di era selanjutnya, ilmuwan seperti Claude Shannon, Harry Nyquist, dan 

Ralph Hartley, mengembangkan teori transmisi data dan informasi, yang menjadi 

dasar bagi banyak teori di bidang ini. Perkembangan terjadi antara lain dalam 

bentuk jangkauan yang lebih luas dan kecepatan yang meningkat. Namun 

kesulitan masih terjadi karena hubungan antara dua alat komunikasi tersebut harus 

terjadi secara fisik, misalnya melalui kabel. Sistem seperti ini tentu tidak aman 

karena dapat dengan mudah diputus khususnya saat terjadi perang. 

Pada tahun 1960, J. C. R. Licklider memperkenalkan istilah "Man-Computer 

Symbiosis" (Simbiosis Komputer-Manusia) dalam karya ilmiahnya. Istilah 

tersebut ia definisikan sebagai "jaringan komputer yang terkoneksi satu sama lain 

melalui pita komunikasi lebar yang berfungsi sebagai perpustakaan, dilengkapi 

dengan teknologi penyimpanan dan pencarian informasi." Licklider bersama 

seorang ilmuwan lain bernama Welden Clark juga menerbitkan karya lainnya 

berjudul "On-Line Man-Computer Communication" (Komunikasi Manusia-Mesin 

Dalam-Jaringan). Dalam karya tersebut, ia menjelaskan tentang bagaimana 

kehidupan manusia berubah dengan adanya jaringan komputer yang saling 

terhubung. 

Dua tahun kemudian, Licklider mendapatkan tawaran dari Jack Runia untuk 

bekerja sebagai direktur Information Processing Techniques Office (IPTO), 

sebuah divisi baru di dalam DARPA. Tujuan dari tim ini adalah untuk membuat 

jaringan yang menghubungkan tiga komputer utama Departemen Pertahanan 
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Amerika Serikat di Pegunungan Cheyenne, Pentagon, dan SAC HQ. Ia 

menyetujuinya dan segera membentuk tim yang ia sebut sebagai "Members and 

Affiliates of the Intergalactic Computer Network" ("Anggota dan Afiliasi Jaringan 

Komputer Antargalaksi"). 

Meski akhirnya Licklider keluar dari IPTO pada tahun 1964, visi tentang 

jaringan universal yang diajukan olehnya berujung pada terciptanya ARPANET 

lima tahun kemudian, pada tahun 1969. Pada tahun 1973 Licklider kembali 

memimpin selama dua tahun. 

Masalah yang muncul pada perkembangan selanjutnya adalah tentang 

bagaimana menyatukan jaringan fisik yang terpisah menjadi satu jaringan logis. 

Pada tahun 1960, Paul Baran menerbitkan sebuah penelitian mengenai sistem 

jaringan untuk militer Amerika Serikat. Sistem ini dirancang untuk dapat bertahan 

seandainya terjadi perang nuklir. Dengan sistem ini, informasi yang melintas 

dibagi-bagi dalam bentuk yang lebih kecil, yang disebut sebagai message-

block (blok pesan). 

Di tempat lain, Donal Davies juga mengembangkan teknologi jaringan yang 

hampir mirip. Teknologi ini berbasis sebuah sistem yang ia beri nama packet-

swicing, dengan berbagai kelebihan dibandingkan teknik-teknik sebelumnya, 

antara lain memiliki utilisasi pita jaringan yang lebih baik dan waktu respon yang 

lebih cepat dibandingkan sirkuit tradisional. Teori matematis untuk teknologi ini 

kemudian dikembangkan oleh Leonard Kleinrock dari MIT. 

Tahun 1971, Ray Tomlinson berhasil menyempurnakan program e-mail yang 

ia ciptakan setahun yang lalu untuk ARPANET. Program e-mail ini begitu mudah 
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sehingga langsung menjadi populer. Pada tahun yang sama, ikon "@" juga 

diperkenalkan sebagai lambang penting yang menunjukkan “at” atau “pada”. 

Tahun 1973, jaringan komputer ARPANET mulai dikembangkan ke luar Amerika 

Serikat.  

Komputer University College di London merupakan komputer pertama yang 

ada di luar Amerika yang menjadi anggota jaringan Arpanet. Pada tahun yang 

sama, dua orang ahli komputer yakni Vinton Cerf dan Bob Kahn 

mempresentasikan sebuah gagasan yang lebih besar, yang menjadi cikal bakal 

pemikiran internet. Ide ini dipresentasikan untuk pertama kalinya di Universitas 

Sussex. 

Hari bersejarah berikutnya adalah tanggal 26 Maret 1976, ketika Ratu Inggris 

berhasil mengirimkan e-mail dari Royal Signals and Radar Establishment di 

Malvern. Setahun kemudian, sudah lebih dari 100 komputer yang bergabung di 

ARPANET membentuk sebuah jaringan atau network. Pada 1979, Tom Truscott, 

Jim Ellis dan Steve Bellovin, menciptakan newsgroups pertama yang diberi nama 

USENET. Tahun 1981 France Telecom menciptakan gebrakan dengan 

meluncurkan telepon televisi pertama, di mana orang bisa saling menelpon sambil 

berhubungan dengan video link. 

Karena komputer yang membentuk jaringan semakin hari semakin banyak, 

maka dibutuhkan sebuah protokol resmi yang diakui oleh semua jaringan. Pada 

tahun 1982 dibentuk Transmision Transfer Protocol atau TCP dan Internet 

Protokol atau IP yang kita kenal semua. Sementara itu di Eropa muncul jaringan 

komputer tandingan yang dikenal dengan Eunet, yang menyediakan jasa jaringan 
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komputer di negara-negara Belanda, Inggris, Denmark dan Swedia. Jaringan 

Eunet menyediakan jasa e-mail dan newsgroup USENET. 

Untuk menyeragamkan alamat di jaringan komputer yang ada, maka pada 

tahun 1984 diperkenalkan sistem nama domain, yang kini kita kenal dengan DNS 

atau Domain Name System. Komputer yang tersambung dengan jaringan yang 

ada sudah melebihi 1000 komputer lebih. Pada 1987 jumlah komputer yang 

tersambung ke jaringan melonjak 10 kali lipat manjadi 10.000 lebih. 

Tahun 1988, Jarko Oikarinen dari Findlan menemukan dan sekaligus 

memperkenalkan IRC atau Internet Relay Chat. Setahun kemudian, jumlah 

komputer yang saling berhubungan kembali melonjak 10 kali lipat dalam setahun. 

Tak kurang dari 100.000 komputer kini membentuk sebuah jaringan. Tahun 1990 

adalah tahun yang paling bersejarah, ketika Tim Berners Lee menemukan 

program editor dan browser yang bisa menjelajah antara satu komputer dengan 

komputer yang lainnya, yang membentuk jaringan itu. Program inilah yang 

disebut www, atau World Wide Web. 

Tahun 1992, komputer yang saling tersambung membentuk jaringan sudah 

melampaui sejuta komputer, dan pada tahun yang sama muncul istilah surfing the 

internet. Tahun 1994, situs internet telah tumbuh menjadi 3000 alamat halaman, 

dan untuk pertama kalinya virtual-shopping atau e-retail muncul di internet. Dunia 

langsung berubah. Pada tahun yang sama Yahoo! didirikan, yang juga sekaligus 

kelahiran Netscape Navigator.
18

 

 

                                                             
18 Artiket dari https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Internet. Diakses pada 14 Februari 

2022. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Internet
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C. Dampak Positif dan Negatif Internet 

1. Dampak Positif  

Menambah wawasan dan pengetahuan, tentu saja penggunaan internet 

terus saja berkembang dan dapat di akses oleh siapa pun terlebih lagi setiap orang 

bebas berekspresi di internet misalnya dengan membuat sebuah artikel tentang 

suatu pengetahuan atau pun sebuah video yang tentu saja dapat di akses oleh siapa 

saja. 

Menjadi media komunikasi, pada zaman dahulu orang berkomunikasi 

dengan teman atau kerabatnya dengan mengirimkan sebuah surat, dan pada era 

yang sudah maju sekarang ini tentu saja hal tersebut sudah di tinggalkan dan di 

gantikan oleh yang namanya internet. Dengan ini kita bisa berkomunikasi dengan 

kerabat jauh dalam waktu yang singkat tidak perlu lagi menunggu balasan surat 

yang lama pengirimannya. 

Mempermudah melakukan transaksi dan berbisnis, internet juga 

memberikan keuntungan dalam sector transaksi dan bisnis, dahulunya orang-

orang membeli kebutuhan sehari-hari dengan mendatangi warung atau sualayang 

terdekat dan untuk mendapatkan produk dari luar daerah sangatlah susah dan jika 

pun ada maka harga produk itu akan sangat mahal. Dengan adanya internet bisa 

berbelanja dari rumah dengan membuka aplikasi yang ada dan tinggal menunggu 

pesanan datang. 

2. Dampak Negatif 

Dampak negatif yang bisa dirasakan pertama adalah hal-hal yang berbau 

pornografi, baik berupa gambar, video, maupun tulisan. Internet memberi peluang 
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bagi siapa saja untuk melihat, mengunduh, serta memperdagangkan pornografi. 

Hal ini tentu saja sangat berbahaya apalagi yang mengaksesnya adalah anak 

dibawah umur yang tidak dapat pengawasan dari orang tuanya. 

Dampak kedua adalah tersebarnya informasi palsu atau yang lebih dikenal 

dengan HOAX, informasi hoax ini dibuat oleh orang tertentu dengan tujuan 

menakuti orang lain, menjelekkan suatu pihak atau hanya sekedar iseng saja. 

Dalam menanggapi hal ini dibutuhkan ketelitian dalam mengolah informasi yang 

di dapat agar tidak terpedaya dan menimbulkan kepanikan tersendiri. 

Dampak ketiga adalah banyak terjadi penipuan, para penjahat atau orang 

yang memiliki tujuan tidak baik memanfaatkan internet untuk melancarkan 

aksinya. Hal yang sebaiknya dilakukan adalah menghindari atau mengabaikan 

informasi tertentu yang dapat dianggap memiliki unsur penipuan. 

 

D. Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Usaha Jasa Layanan Internet 

Peraturan Daerah ini dimaksudkan untuk membina, mengatur, mengawasi dan 

mengendalikan perkembangan usaha jasa layanan akses internet dan membatu 

kelancaran perkembangan teknologi informasi melalui usaha jasa layanan akses 

internet. 

Peraturan Daerah ini dibentuk dengan tujuan untuk memberikan kepastian 

hukum kepada masyarakat di dalam melaksanakan kegiatan pemberian jasa 

layanan internet, memberikan kepastian hukum kepada aparatur Pemerintah 

Daerah di dalam pembinaan, pengaturan, pengendalian, dan pengawasan setiap 

kegiatan pemberian jasa internet dan mewujudkan ketentraman dan ketertiban 
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umum, menciptakan layanan akses internet dengan memperhatikan norma agama, 

kesopanan, kesusilaan, dan hukum. 

Dan yang menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini adalah pembatasan 

jam operasional warung internet yang terletak pada pasal 8 point (h) yang 

berbunyi menyelenggarakan jasa layanan akses internet pada hari senin sampai 

jumat melewati pukul 22.00 WIB dan pada hari sabtu dan ahad melewati pukul 

24.00 WIB.  

 

E. Fiqih Siyasah 

1. Pengertian Fiqih Siyasah 

Fiqh Siyasah merupakan tarkib idhofi yang tersusun dari dua kata bahasa 

Arab, yaitu kata fiqh dan kata siyasah. Secara etimologi atau bahasa fiqh adalah 

pemahaman. Sedangkan fiqh secara istilah adalah pengetahuan tentan hukum 

syar‟i mengenai amal perbuatan yang diperoleh dari dalil tafshili atau terinci, 

yakni hukum khusus yang diambil dari Al-Qur‟an dan as-Sunnah, jadi fiqh adalah 

pengetahuan mengenai hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan as-

Sunnah yang disusun oleh mujtahid melalui jalan penalaran dan ijtihad. 

Kata siyasah berasal dari kata sasa, kata ini dalam kamus lisan al-Arab 

artinya mengatur, mengurus serta memerintah. Jadi siyasah menurut bahasa 

berarti mengurus, mengatur, memerintah, memimpin, serta membuat kebijakan 

pemerintahan dan politik. Secara terminologis dalam kata lisan al-Arab yang 

dimaksud siyasah adalah mengatur atau memimpin sesuatu dengan cara yang 

membawa kepada kemaslahatan. 
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Jadi dapat disimpulkan fiqih siyasah adalah sebuah keilmuan yang 

mempelajari hal ihwal urusan umat dan negara dalam segala bentuk hukum, 

peraturan dan kebijakan yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang sejalan 

dengan dasar ajaran syariat Islam untuk mewujudkan kemaslahatan umat.
19

 dalam 

penelitian ini akan lebih berfokus pada Fiqih Siyasah Dusturyah. 

2. Pengertian Siyasah Dusturyah 

Siyasah dusturiyah adalah bagian dari fiqh siyasah yang membahas 

masalah tentang perundang-undangan negara. Dalam hal ini juga dibahas antara 

lain konsep konstitusi atau undang-undang dasar negara dan sejarah lahirnya 

perundang-undangan dalam suatu negara, legislasi (bagaimana cara perumusan 

undang-undang), lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting 

dalam perundang-undangan tersebut. Di samping itu, Siyasah Dusturyah ini juga 

membahas konsep negara hukum dan hubungan timbal balik antara pemerintah 

dan warga negara serta hak warga negara yang wajib dilindungi.
20

 

Menurut J. Suyuthi Pulungan Siyasah Dusturiyah adalah hal yang 

mengatur atau kebijakan yang di ambil oleh kepala negara atau pemerintahan 

dalam mengatur warga negaranya. Hal ini berarti siyasah dusturiyah termasuk hal 

terpenting dalam suatu negara, oleh karena itu menyangkut hal-hal yang mendasar 

                                                             
19

 Wahyu Abdul Jafar, “ Fiqih Siyasah Dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Al-Hadist ” 

dalam Al-Imarah, Vol. 3, No. 1, (2018), h.20. 

20
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: kontekstualisasi doktrin politik islam (Jakarta: 

Pranamedia Group 2014), h. 177 
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dari suatu negara. Yaitu keharmonisan antara warga negara dengan kepala 

negaranya.
21

 

3. Ruang lingkup Siyasah Dusturyah 

Siyasah Dusturiyah mencakup bidang yang sangat luas dalam kehidupan 

dan juga termasuk kompleks. Keseluruhan persoalan tersebut dan persoalan 

siayasah dusturiyah umumnya tidak lepas dari dua hal pokok: pertama, dalil-dalil 

kulliy, baik ayat-ayat al-Quran maupun hadis, maqosidusy syar‟iyyah, dan 

semangat ajaran Islam di dalam mengatur masyarakat, yang tidak akan berubah 

meskipun terjadi perubahan pada masyarakat. Karena dalil-dalil kulliy tersebut 

menjadi unsur dinamisator dalam mengubah masyarakat. Kedua, aturan yang 

fleksibel dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi, termasuk di dalamnya 

hasil ijtihad para ulama, meskipun tidak seluruhnya dapat diubah.
22

 

a. Bidang siyasah tasyri‟iyah, termasuk dalam persolan ahlu hali wal 
aqdi, perwakilan persoaln rakyat. Hubungan muslimin dan non muslim 

di dalam satu negara, seperti Undang-Undang Dasar, Undang-undang, 

Peraturan Pelaksanaan, Peraturan daerah, dan sebagainya  
b. Bidang siyasah tanfidiyah, termasuk di dalamnya persoalan imamah, 

persoalan bai‟ah, wizarah, waliy al-ahadi, dan lain-lain  

c. Bidang siyasah tanfidiyah, termasuk di dalamnya persoalan imamah, 

persoalan bai‟ah, wizarah, waliy al-ahadi, dan lain-lain  

d. Bidang siyasah idariyah, termasuk di dalamnya masalah-masalah 

administratif dan kepegawaian.
23
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 Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1993), h. 39   

22
 Ibid. h. 47 

23
 Muhammad Khairul Asri, “Implementasi Perda Kabupaten Kampar No. 7 Tahun 2018 

Tentang Pencegahan Dan Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba Di Kecamatan Koto 

Kampar Hulu Dalam Perspektif Fiqih Siyasah”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021), h. 52 
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4. Dasar Hukum Siyasah Dusturyah 

Adapun beberapa dasar hukum siyasah dusturyah sebagai berikut: 

a. Al-Qur‟an 

Al-qur‟an, adalah sumber pokok aturan dalam agama Islam yang 

utama dan dijadikan dasar dalam menentukan suatu hukum. Al-Qur‟an 

merupakan kalam Allah yang berisi firman Allah dalam bermacam-macam 

bentuk hukum yang ada di dalamnya. Karena Al-Qur‟an diyakini berasal 

dari Allah dan ayat-ayatnya dianggap suci, maka setiap muslim harus 

mengakui Al-Qur‟an sebagai pondasi segala macam superstruktur Islam. 

Para tokoh-tokoh muslim banyak mencatat bahwasannya Al-Qur‟an 

merupakan satu-satunya sumber yang paling tinggi dalam menentukan 

hukum-hukum lainnya, karena Al-Qur‟an tidak pernah mengalami kondisi 

dan perubahan apapun walau terjadi perkembangan zaman.
24

 

Berikut adalah ayat Al-qur‟an yang berkenaan dengan pemimpin 

terkait dengan siyasah dusturiyah terdapat dalam surat an-Nisa ayat 59: 

 اللَِّّٰ  اِلَى  فَ ردُُّوْهُ  شَْ ءٍ  فيْ  تَ نَازَعْتُمْ  فَاِنْ  مِنْكُمْ  الْاَمْرِ  وَاوُلِى  الرَّسُوْلَ  طِي ْعُواوَاَ  اللََّّٰ  اَطِي ْعُوا اٰمَنُ وْا الَّذِيْنَ  ي ُّهَايَٰ 
تُمْ  اِنْ  وَالرَّسُوْلِ   اَحْسَنُ تََْوِيْلًا وَّ  خَي ْرٌ  ذٰلِكَ  الْاٰخِرِ  وَالْيَ وْمِ  اِسللَِّّٰ  تُ ؤْمِنُ وْنَ  كُن ْ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
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 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: kontekstualisasi doktrin politik islam (Jakarta: 

Pranamedia Group 2014), h. 273 
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Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya‟ 

b. Sunnah 

Sunnah secara harfiah adalah suatu praktek kehidupan yang 

membudaya atau suatu norma perilaku yang diterima oleh masyarakat 

yang meyakininya meliputi segenap ucapan dan tingkah laku Nabi. Proses 

periwayatan Sunnah biasanya disaksikan oleh beberapa orang yang 

mengetahui langsung kejadiannya tersebut dan disampaikan dari generasi 

ke generasi sejak zaman Nabi hingga akhir dari perawi yang meriwayatkan 

dengan mengecek perawi yang sah.
25

 

c. Ijma  

Dalam hukum Islam ijma merupakan suatu keputusan bersama 

untuk menentukan suatu hukum yang baik demi kemasalahatan umat 

dengan cara musyawarah. Musyawarah ini timbul dari pemikiran kalangan 

ulama dan ahli fiqh maupun jajaran pemerintahan yang mengurusi bidang 

agama. Apabila didalam musyawarah tersebut ada beberapa orang yang 

tidak setuju dengan hasil keputusan mayoritas peserta musyawarah, maka 

ijma tersebut dinyatakan batal.
26

 

d. Qiyas 

Qiyas adalah metode logika yang digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah yang berkenaan dengan legalitas suatu bentuk perilaku 

tertentu dengan cara menetapkan satu kaitan positif atau negatif antara 
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 Ridwan HR, Fiqih Politik: Gagasan Harapan dan Kenyataan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010). h.53   
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bentuk perilaku yang satu dengan bentuk perilaku yang lainnya dengan 

suatu prinsip umum. Metode qiyas biasanya dipergunakan untuk 

menentukan hukum yang permasalahannya banyak dan kompleks. Qiyas 

biasanya menggunakan dalil al-Qur‟an maupun hadist yang sekiranya 

sama dalam segi perbuatan hukum yang dihadapi.
27

 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi berjudul : “Efektifitas Pelaksanaan Perwako Nomor 49 Tahun 

2016 Tentang Jam Operasional Warnet Perspektif Fiqih Siyasah Studi di 

Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru” oleh 

Anggia Sucilia Program studi Hukum Tata Negara Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Sultan Syarif Kasim Riau dengan kesimpulan hasil 

penelitian Langkah-langkah pengawasan pelaksanaan jam operasional 

warnet yang dilakukan oleh SATPOL PP, dimulai dari menentukan 

standar jam operasional warnet, melakukan penelitian terhadap objek 

pengawasan, dan melakukan tindakan koreksi. Langkah-langkah tersebut 

menurut peneliti belum maksimal dalam pelaksanaannya. Hal ini terbukti 

karena masih banyak warung internet buka 24 jam, pemilik warnet tetap 

menerima konsumen pelajar pada jam pelajaran, dan warnet masih 

beroperasi saat sholat jum‟at yang tidak berpengaruh pada keamanan dan 

tidak ditindaklanjut. Selain itu penilaian terhadap warung internet yang 

dilakukan belum membuahkan hasil, hal ini terbukti belum adanya inovasi 
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 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam Telaah kritis Ibnu Taimiyah Tentang 

Pemerintahan Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), cet. ke-1, h.55   
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baru yang bisa dilakukan untuk mengurangi adanya pelanggaran pada 

warung internet. Tidak hanya itu tindakan terhadap penyimpangan yang 

terjadi yang dilakukan terkesan sangat lamban karena hanya berupa 

teguran dan surat peringatan saja. Kemudian proses penyegelan baru 

dilakukan jika sudah sering mengabaikan teguran yang telah diberikan. 

2. Skripsi berjudul : “Analisis Strategi Pemasaran Warung Internet (Warnet) 

Dalam Mempertahankan Keberlangsungan Usaha Menurut Perspektif 

Etika Bisnis Islam”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung oleh Ayu Septri Nurani dengan hasil penelitian  Terdapat 4 

macam strategi yang diterapkan oleh warnet di Kecamatan SukarameKota 

Bandar Lampung yakni melalui strategi Marketing Mix yaitu 

strategipromosi (promotion), strategi harga (price), strategi tempat (place), 

dan strategi produk (product). Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa 

strategi yangditerapkan oleh warnet di Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung telahberjalan dengan baik sehingga membuat warnet tersebut 

mampu bersaing danmempertahankan usahanya di era teknologi yang 

canggih ini. Menurut datajumlah konsumen warnet di Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung periode2016-2017 konsumen atau 

pengguna jasa internet mengalami kenaikan. Dapat disimpulkan bahwa 

strategi pemasaran yang dilakukan berjalan dengan baik dan lancar dalam 

mempertahankan keberlangsungan usaha. 

3. Skripsi berjudul : “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen Warung Internet Sentra Sarana Internet di Surakarta”, Skripsi: 
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Fakultas Ekonomi Sebelas Maret, Surakarta oleh Fatwa Hadi dengan hasil 

penelitian pengukuran tingkat kepuasan konsumen internet pada warnet SS 

Net menunjukkan bahwa secara umum konsumen yang diteliti dalam 

kondisi tidak puas terhadap pelayanan yang di berikan oleh SS Net, 

kondisi ini ditunjukkan dengan nilai skor indeks kepuasan yang bernilai 

negative, dengan demikian hipotesis pertama yang di ajukan dalam 

penelitian yang menyatakan bahwa konsumen belum merasa puas terhadap 

SS Net terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat harapan 

pelanggan yang belum terpenuhi oleh pihak warnet SS Net Surakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan field research, yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan, seperti 

dilingkungan masyarakat, Lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan 

dan Lembaga pemerintah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yakni 

suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau 

suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan defenisi penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan dari perilaku yang dapat diamati. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bersifat lapangan yang dilakukan di Desa Tarai Bangun 

Kabupaten Kampar. Adapun alasan dipilihnya lokasi ini karena kurangnya 

pembatasan jam operasional warung internet di Desa Tarai Bangun serta 

lokasi yang mudah dijangkau oleh penulis. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Aparat Desa, Satpol PP Kepala Bidang 

Penegakan Perda, Pengusaha Warnet, dan pengunjung warnet. Sedangkan 

yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan jam operasional 

warung internet sesuai Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2012 Ditinjau 

Menurut Fiqih Siyasah. 
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4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel 

adalah seseorang yang memberikan tanggapan atau jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan.
28

  

Sampel dalam penelitian ini adalah orang yang terlibat dalam pelaksanaan 

Perda Nomor 11 Tahun 2012 Tentan Usaha Jasa Layanan Internet di Desa 

Tarai Bangun. Sampelnya adalah Kepala Desa Tarai Bangun, Pelaku usaha 

warnet, Satpol PP dan pengunjung warnet, karena jumlah populasi yang relatif 

sedikit penulis menjadikan seluruh populasi sebagai Sampel dengan teknik 

Random Sampling, seperti yang terlihat pada table dibawah ini: 

Tabel III.1 

Populasi dan Sampel 

 

No Populasi Sampel Persentase (%) 

1 Kepala Desa 1 orang 1 100% 

2 Pengusaha warnet 5 orang 5 100% 

3 Pengunjung warnet 25 orang 25 100% 

4 Kepala Bidang Penegakan 

Peraturan Daerah Satpol PP  

1 orang 

1 100% 

JUMLAH 32  

Sumber: Data Olahan 2021 

 

 

 

                                                             
28

Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: 

CV.Alfabeta, 2014), Cet. Ke-2, h. 62 
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5. Sumber Data 

a. Data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 

Responden terpilih. Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya 

perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama yang perlu 

dijadikan obejek penelitian. Dalam hal ini adalah Kepala Desa, Pengusaha 

Warnet, Satpol PP Kepala Bidang Penegakan Perda dan pengunjung 

Warnet. 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder adakah sumber data yang dikumpulkan untuk 

mendukung tujuan penelitian ini, antara lain mencakup: Laporan, buku, 

jurnal, skripsi, sumber informasi dan peraturan perundangan yang erat 

kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti. Dalam hal ini, keterangan 

dan data yang didapatkan dari Kantor Kepala Desa akan menjadi sumber 

data sekunder.
29

 

6. Metode Pengumpulan Data  

Ada beberapa macam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

seperti Observasi, Wawancara, Analisis dokumen dan Pustaka. Disamping 

perlu menggunakan metode penelitian yang tepat, juga perlu memilih teknik 

dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik operasional dan 

alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 

                                                             
29

 P. Wiryono Priyotamtama, SJ, Pendekatan Ilmiah Lanjut Menumbuhkan Daya 

Imaginasi mahasiswa, (Yogyakarta : Sanata Dharma University Press, 2020), h. 68 
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objektif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

a. Observasi, yaitu tinjauan langsung ke lokasi penelitian sebelum 

diadakan penelitian atau pencarian data dilapangan. Metode observasi 

dilakukan oleh seorang peneliti ketika hendak mengetahui secara 

empiris tentang objek yang diamati, dalam pelaksanaannya peneliti 

melakukan observasi diwilayah Desa Tarai Bangun dengan 

mendatangi 1 Kepala Desa, 5 pelaku usaha warung internet, 1 orang 

anggota satpol pp dan 25 orang perwakilan pengunjung warnet. 

b. Wawancara atau interview, adalah mengumpulkan data dengan melihat 

atau menvatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan meliat dokumen seperti, catatan serta buku-buku yang ada. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah berupa 

informasi yang didapat dari yang melaksanakan Perda ini, serta data 

lain yang mendukung dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi, adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen seperti, catatan serta buku-buku yang ada. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah berupa 

informasi yang didapat dari yang melaksanakan perda ini, berupa 

dokumen dari Kantor Desa serta data lain yang mendukung dalam 

penelitian ini. 
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7. Metode Analisi Data 

Analisi data menurut Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan berhubungan, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
30

 Dalam 

penelitian ini, yaitu “Pembatasan Jam Operasional Warung Internet Di Desa 

Tarai Bangun Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar No.11 Tahun 

2012 Dalam Perspektif Fiqih Siyasah”.  

Dalam penelitian Perda ini digunakan metode Analisis Kualitatif yaitu 

suatu data yang digunakan untuk aspek-aspek normative melalui metode yang 

bersifat deskriptif analisis, yaitu menguraikan gambaran dari data yang 

diperoleh dan menghubungkannya satu sama lain untuk mendapatkan suatu 

kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh 

gambaran yang baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada 

atau sebaliknya.
31

 

 

 

                                                             
30

Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Thesis serta Disertasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 126 

31
Muhammad Khairul Asri, “Implementasi Perda Kabupaten Kampar No. 7 Tahun 2018 

Tentang Pencegahan Dan Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba Di Kecamatan Koto 

Kampar Hulu Dalam Perspektif Fiqih Siyasah”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021), h. 15 
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8. Metode Penulisan 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data tersebut disusun dengan 

menggunakan metode sebagau berikut : 

a. Metode Deduktif, yaitu menggambarkan dan menguraikan data-data 

yang hubungannya dengan masalah yang diteliti secara umum dan 

kemudian dianalisa untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat 

khusus. 

b. Metode Induktif, yaitu menggambarkan data-data yang bersifat khusus 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga memperoleh 

kesimpulan secara umum. 

c. Metode Deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat dan benar 

masalah yang di bahas sesuai dengan data yang diperoleh kemudian 

analisa sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

 

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Tarai Bangun 

Desa Tarai Bangun adalah nama suatu wilayah di Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar yang menurut sejarah berdirinya adalah 

melalui pemekaran dari desa induk yaitu Desa Kualu. Pada awalnya desa 

Tarai Bangun merupakan wilayah kedusunan yang terbagi menjadi 2 (Dua) 

wilyah yaitu dusun IV Tarai dan dusun V Rawa Bangun. Seiring dengan 

perkembangan wilayah dan pertumbuhan jumlah penduduk maka pada 

tahun 2000 terbentuklah panitia pemekaran persiapan Desa Tarai Bangun. 

Terlepas dari terbatasnya infrastruktur dan sarana penunjang 
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lainnya akhirnya pada Tahun 2002 lahir sebuah desa (Persiapan) Tarai 

Bangun dengan ditunjuk seorang pejabat sementara kepala desa (Pjs) 

Yaitu Bapak Zainur, hingga akhirnya diangkat sebagai kepala desa 

definitif oleh bapak bupati Kampar pada tahun 2004. 

2. Letak Geografis Desa Tarai Bangun 

Desa Tarai Bangun terletak di dalam wilayah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tuah Karya Kecamatan  

Tuah Karya Kotamadya Pekanbaru 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kualu Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tuah Karya Kotamadya Pekanbaru 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kualu kecamatan Tambang 

Luas wilayah Desa Tarai bangun adalah 13.5 Km
2
 dimana wilayah 

berupa dataran rendah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan kawasan 

padat hunian. Iklim Desa Tarai Bangun, sebagaimana Desa-desa lain di 

wilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan Penghujan, hal tersebut 

mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian 

yang ada di Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang 

3. Kependudukan 

Berdasarkan data kependudukan dari kantor Desa Tarai Bangun, 

jumlah penduduk Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten 
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Kampar tercatat 46.832 jiwa. Dari 46.832 jiwa tersebut terdiri dari laki-laki 

24.057 jiwa dan perempuan 22.775 jiwa. Adapun jumlah RT dan RW di 

desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah terdiri 

dari  44 RT, 11 RW Dan 4 Dusun. Sedangkan jumlah kepala keluarga yang 

tercatat sampai januari 2021 adalah 11.708 Kepala Keluarga (KK). 

4. Struktur Mata Pencarian 

Tabel IV.1 

Mata Pencarian Masyarakat 

NO Pekerjaan Persentase 

1 Wiraswasta  61.2 % 

2 Karyawan Swasta 23.1 % 

3 Petani 2.7 % 

4 Buruh Harian 1.9 % 

5 Guru 1.8 % 

6 PNS 1.5 % 

7 Sopir 1.1 % 

8 Pedagang 0.9 % 

9 Lain-Lain 5.8 % 

  Sumber : Profil Desa Tahun 2021 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dan telah diuraikan pada bab 

sebelumnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembatasan jam operasional warung internet berdasarkan 

Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa Layanan 

Internet di Desa Tarai Bangun Kampar belum berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh semua pihak yang terkait. Hal ini terbukti karena masih 

banyak warung internet buka selama 24 jam, pemilik warnet tetap menerima 

konsumen pelajar pada jam pelajaran, dan warnet masih beroperasi saat sholat 

jum‟at yang tidak berpengaruh pada keamanan dan tidak ditindaklanjuti. 

Selain itu pembatasan jam operasional terhadap warung internet yang 

dilakukan belum membuahkan hasil, hal ini terbukti belum adanya solusi baru 

yang bisa dilakukan untuk mengurangi adanya pelanggaran pada warung 

internet. Tidak hanya itu tindakan terhadap penyimpangan yang terjadi yang 

dilakukan terkesan sangat lamban karena hanya berupa teguran dan surat 

peringatan saja. 

2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 

2012 Tentang Usaha Jasa Layanan Internet di Desa Tarai Bangun Kampar 

adalah terkendala oleh jarak yang terlalu jauh (lebih kurang 50 KM) antara 

Kantor Dinas Satuan polisi Pamong Praja dengan Desa Tarai bangun, 

mengakibatkan kurangnya perhatian dan tindakan terhadap jam operasional 
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warnet. Serta kurangnya kesadaran dari para pelaku usaha warung internet 

untuk menaati peraturan yang ada. 

3. Tinjauan fiqih siyasah terhadap pelaksanaan Perda Nomor 11 Tahun 2012 

Tentang Usaha Jasa Layanan Internet di Desa Tarai Bangun Kampar, 

khususnya berkaitan dengan pembatasan jam operasional warung internet 

belum berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga pengawasan jam 

operasional warung internet menjadi tidak maksimal. Oleh karnanya 

sosialisasi maksimal dari Perda Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Usaha Jasa 

Layanan Internet di Desa Tarai Bangun Kampar merupakan salah satu 

kebijakan pemerintah dalam memenuhi amanah dan menjamin kemaslahatan 

masyarakat dalam bidang hukum dan kepatuhan pelaku usaha warnet terhadap 

peraturan yang ada. Dalam fiqih siyasah Dusturyah, tugas yang terpenting dari 

pemerintah dalam hal ini adalah adanya jaminan keamanan dan ketertiban 

dalam masyarakat secara berkelanjutan, dan tidak bersifat sementara sehingga 

peraturan yang ada dapat berjalan dengan baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Pihak Kantor Desa : 

1. Siapa yang menindak atas setiap pelanggaran yang ada di dalam Perda 

Nomor 11 Tahun 2012 oleh pelaku usaha warung internet ? 

2. Apakah pihak Kantor Kepala Desa ada menyosialisasikan Peraturan 

Daerah tersebut ? 

3. Apakah pihak Kantor Kepala Desa ada menindak atas pelanggaran yang di 

lakukan pelaku usaha warnet ? 

Untuk Pihak Warung Internet : 

1. Apakah anda mengetahui adanya Perda Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Usaha Jasa Layanan Internet ? 

2. Warung internet mulai beroperasi dari jam berapa hingga tutup jam berapa 

? 

3. Apakah pernah ada teguran atau penindakan dari aparat Desa atau Satpol 

PP tentang jam operasional warnet ? 

4. Apakah anak berseragam sekolah di izinkan menggunakan warnet pada 

saat jam sekolah ? 

5. Apakah ada pemberitahuan jadwal operasional warnet pada pengunjung ? 

Untuk Pihak Satpop PP : 

1. Pengawasan seperti apa yang dilakukan oleh pihak Satpol PP terhadapa 

pengusaha warung internet ? 

2. Berapa jumlah personil yang diturunkan untuk melakukan razia atau 

penindakan? 
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3. Berapa kali dalam setahun pihak Satpol PP melakukan razia atau 

penindakan ? 

4. Apa tindakan Satpol PP jika warnet masih melakukan pelanggaran ? 

Untuk Pengunjung Warnet : 

1. Apakah anda mengetahui adanya jam pembatasan operasional warnet ? 

2. Apakah ada pemberitahuan jam operasional warnet dari pemilik usaha ? 

3. Apakah anda pernah bermain warnet pada saat jam sekolah ? 

4. Apakah anda pernah terjaring razia yang dilakukan oleh pihak Kantor 

Desa atau Satpol PP ? 
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